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ABSTRAK

Aktivitas dokumentasi menjadi suatu kegiatan yang sering terabaikan oleh pelaku usaha kecil dan menengah (UKM)
maupun industri kecil. Dokumen dapat merekam data transaksi bisnis jauh lebih baik daripada hanya mengandalkan
ingatan. Sistem informasi yang terintegrasi pada sistem ERP dapat mendukung pengelolaan data transaksi bisnis
suatu unit usaha serta dapat digunakan sebagai pendukung strategi bersaing. Adempiere merupakan salah satu
aplikasi sistem ERP berbasis open source yang hendak diterapkan pada Nyambi Design yaitu suatu unit UKM yang
bergerak dibidang desain dan penjualan kaos. Proses implementasi diawali dengan analisa pendahuluan guna
mengetahui gambaran umum karakter dan proses bisnis, permasalahan serta pemilihan modul yang akan digunakan
oleh Nyambi Design selaku client pengguna dan dilanjutkan dengan setup pada Adempiere. Penelitian ini akan
mengarah ke penerapan sistem ERP Adempiere pada Nyambi Design menggunakan modul material management.
Hasil dari implementasi, sistem informasi yang saling terintegrasi pada sistem ERP Adempiere, memudahkan Nyambi
Design untuk memperoleh informasi kebutuhan material secara cepat dan akurat, meningkatkan efisiensi dan
efektifitas kerja serta membantu mempercepat pengambilan keputusan strategis sehingga keseimbangan supply chain
dapat terjaga. Dan secara tidak langsung, sistem ERP Adempiere membantu dan memandu Nyambi Design selaku

UKM untuk mengelola aktivitas usahanya menjadi lebih baik.

Kata Kunci: ERP, Adempiere, Material Management

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah menjadi
satu aspek penting bagi dunia usaha guna mendukung
pengelolaan transaksi bisnis maupun sebagai strategi
bersaing. Sistem informasi yang terintegrasi dapat
digunakan sebagai alat untuk pengambilan keputusan
strategis, serta dapat meningkatkan cara kerja yang lebih
efisiens dan efektif [7]. Salah satu sistem informasi yang
terintegrasi tersebut adalah aplikasi sistem ERP.

Aplikasi  Enterprise Resource Planning (ERP)
merupakan  aplikasi  perencanaan sumber daya
perusahaan yang mampu mengintegrasikan semua proses
dan transaksi bisnis di dalam perusahaan mulai dari
proses purchasing (pembelian barang), inventory,
produksi, project, payroll, planning (perencanaan)
hingga accounting (akuntansi) [5].

Nyambi Design merupakan suatu unit usaha kecil dan
menengah (UKM) yang bergerak di bidang desain dan
penjualan kaos (sablon). Dalam aktivitas transaksi,
Nyambi Design kurang memperhatikan kegiatan
dokumentasi. Dokumen bermanfaat untuk merekam
setiap data transaksi bisnis suatu unit usaha [2]. Selama
ini dalam setiap kegiatan usaha, belum adanya data
transaksi yang terekam membuat Nyambi Design lebih
banyak mengandalkan ingatan sehingga kurang akurat.

Pada aktivitas penyimpanan material, belum
maksimalnya sistem pengelolaan warehouse membuat
penyimpanan material bahan baku yang belum diproses
dan sudah diproses tercampur. Lemahnya pengendalian

persediaan material membuat material keluar masuk
kurang terkontrol, memberi dampak buruk pada
keseimbangan supply chain dan mengganggu aktivitas
pembelian. Pada Nyambi Design tidak terdapat material
report secara real time, sehingga untuk mengetahui stok
material hanya mengandalkan ingatan dan juga harus
melakukan penghitungan manual satu per satu dan
terkadang harus melakukan pembongkaran. Hal ini
menjadikan kurang akurat, kurang efektif dan tidak
efisien.

Menyikapi kondisi tersebut, pada Nyambi Design
hendak diterapkan sistem informasi terintegrasi
menggunakan aplikasi sistem ERP  Adempiere.
Adempiere merupakan salah satu ERP berbasis open
source turunan dari Compiere yang mewarisi hampir
semua kelebihan Compiere ditambah kontribusi dari para
pendukungnya [5], sehingga dapat menjadi pilihan bagi
perusahaan maupun suatu unit usaha yang ingin
menerapkan sistem ERP.

Penelitian ini dilakukan untuk menerapkan sistem
ERP Adempiere menggunakan modul material
management pada Nyambi Design selaku UKM.
Penerapan modul lain akan dilakukan mengikuti dan
berdasarkan pada skala prioritas dan kebutuhan dari
Nyambi Design. Dengan menggunakan sistem ERP
Adempiere, diharapkan dapat menghasilkan sistem
pengelolaan material yang lebih baik, efektif dan efisien,
menjaga keseimbangan supply chain, serta diharapkan
pula dapat membantu meningkatkan perkembangan
proses usaha.
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II. LANDASAN TEORI

A. Enterprise Resource Planning (ERP)

Aplikasi Enterprise Resource Planning merupakan
aplikasi perencanaan sumberdaya perusahaan yang
mampu mengintegrasikan semua proses dan transaksi
bisnis di dalam perusahaan mulai dari proses purchasing
(pembelian barang), inventory, produksi, project,
payroll, planning (perencanaan) hingga accounting
(akuntansi) [5].

Bayu Cahya Pamungkas dalam buku berjudul
“ADempiere 3.4 ERP Solutions” (2009) menyebutkan
bahwa Enterprise Resource Planning (ERP) adalah
sebuah sistem yang mengintegrasikan semua fungsi pada
masing-masing departemen menjadi satu sistem tunggal
yang dirancang untuk merangkum semua proses bisnis
yang terkait.

B. Modul ERP

Manufacturing
‘Management

Gambar 1. Integrasi Informasi Sistem ERP [7]

C. Adempiere

Adempiere merupakan salah satu ERP berbasis open
source turunan dari Compiere yang mewarisi hampir
semua kelebihan Compiere sebagai induknya ditambah
kontribusi dari para pendukungnya [5].

D. Definisi UMKM

Menurut Undang-undang no 20 tahun 2008 tentang

Usaha Mikro Kecil dan Menengah [9].

1. Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang
perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang
memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur
dalam Undang-undang. Memiliki kekayaan bersih
paling banyak Rp 50.000.000,00 tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil
penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000,00.

2. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang
berdiri sendiri yang dilakukan oleh orang perorangan
atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsung
maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau
Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil
sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang.
Memiliki kekayaan bersih antara Rp 50.000.000,00

2

sampai Rp 500.000.000,00 tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha atau memiliki hasil penjualan
tahunan antara Rp 300.000.000,00 sampai Rp
2.500.000.000,00

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif
yang berdiri sendiri yang dilakukan oleh orang
perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsung
maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau
Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau
hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam
Undang-undang. Memiliki kekayaan bersih antara Rp
500.000.000,00 sampai Rp 10.000.000.000,00 tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau
memiliki hasil penjualan tahunan antara Rp
2.500.000.000,00 sampai Rp 50.000.000.000,00.

E. Definisi Industri

Menurut Undang-undang no 3 tahun 2014 tentang
Perindustrian [10], industri adalah seluruh bentuk
kegiatan ekonomi yang mengolah bahan baku dan/atau
memanfaatkan sumber daya industri sehingga
menghasilkan barang yang mempunyai nilai tambah atau
manfaat lebih tinggi, termasuk jasa industri.

Industri berdasarkan jumlah tenaga kerja yang
digunakan, terbagi menjadi:

1. Industri rumah tangga, yaitu industri dengan jumlah
tenaga kerja kurang dari 5 orang.

2. Industri kecil, yaitu industri dengan jumlah tenaga
kerja antara 5 sampai 19 orang.

3. Industri sedang/menengah, yaitu industri dengan
jumlah tenaga kerja atau karyawan antara 20 sampai

99 orang
4. Industri besar, yaitu industri dengan jumlah tenaga

kerja 100 orang atau lebih.

III. METODE PENELITIAN

Penelitian ini didesain dalam bentuk penelitian
eksperimental. Riset eksperimental merupakan Research
that allows for the causes of behavior to be determined
[1].

A. Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Nyambi Design, yaitu
salah satu usaha skala kecil dan menengah (UKM) yang
bergerak di bidang desain dan penjualan kaos di daerah
Cikarang Barat selama kurang lebih 3 bulan.

B. Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Komputer dengan spesifikasi sistem operasi
Windows 8 32 bit dengan prosesor AMD Dual-Core
1,3 GHz dan memori sebesar 2 GB.

2. Software yang digunakan ialah Adempiere 370 LTS,
JDK 6u31 windows 1586, serta PostgreSQL 9.2.3-1.
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C.

Pengumpulan Data
Data diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan

terhadap objek penelitian. Data yang didapat merupakan
data internal dari Nyambi Design. Data internal adalah
data yang menggambarkan situasi dan kondisi pada suatu
organisasi secara internal [1], yaitu antara lain:

1.

Data struktur organisasi, yaitu data terkait struktur
organisasi dari Nyambi Design meliputi client,
organization, warehouse dan locator.

Data business partner, yaitu data terkait business
partner dari Nyambi Design meliputi vendor,
customer dan employee.

. Data product, yaitu data terkait produk atau barang

yang digunakan maupun dihasilkan oleh Nyambi
Design.

Data price, yaitu data terkait harga pembelian
maupun penjualan produk dari Nyambi Design.

D. Prosedur Penelitian

Analisis Sistem

H

Desain Sistem

H

Implementasi Sistem

H

Analisa Hasil

H

Penarikan Kesimpulan

Gambar 2. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian pada penelitian ini terdapat pada

gambar 2, yakni meliputi tahapan-tahapan berikut:

1.

Tahap analisis sistem, meliputi analisa pendahuluan
guna mendapatkan informasi terkait gambaran umum
karakter Nyambi Design, identifikasi dan perumusan
masalah, pengumpulan data, dan studi pustaka.
Desain sistem, yaitu perancangan dan pengaturan
konfigurasi yang dilakukan pada software dan
hardware yang digunakan, meliputi initial client,
master data setup dan modul material management
setup.

Implementasi sistem, pada tahap ini dilakukan
pengujian dan simulasi penggunaan pada sistem
informasi yang telah dirancang, antara lain purchase
order, sales order, material report, dan inventory.
Analisa hasil, dari hasil perancangan dan
implementasi akan dilakukan analisa aliran material
dan analisa pasca implementasi.

Penarikan kesimpulan dan saran, dimana dari hasil
dan pembahasan akan ditarik kesimpulan dan saran.

A.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Desain Sistem
Langkah-langkah perancangan terbagi menjadi 3

tahap yaitu initial client setup, master data setup, dan
modul setup seperti yang terdapat pada gambar 3.

1.

START

Initial Client

v

Master Data Setup

v

Modul Setup

v

Material Management
setup

v

Run Program

v

Report

Gambar 3. Flowchart Perancangan

Initial Client
Dari hasil analisa terhadap client, didapatkan data

terkait struktur organisasi. Data tersebut kemudian

disajikan berdasarkan hierarci

company structure

Adempiere. Struktur Nyambi Design ditunjukkan pada
gambar 4.

CLIENT

LOCATOR ~ WAREHOUSE ORGANIZATION

a.

NYAMBI DESIGN STRUCTURE

NYAMBI DESIGN

| |

el

! .

Gambar 4. Struktur Nyambi Design

Client Setup
Client merupakan kesatuan tertinggi di dalam

Adempiere company structure yaitu perusahaan atau unit
usaha pengguna Adempiere. Dalam penelitian ini,
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Nyambi Design merupakan client. Proses initial client

baru pada Adempiere adalah:

1) Masuk atau Jogin Adempiere sebagai sistem
administrator yaitu dengan menggunakan user ID
System.

2) Pada Menu, pilih System Admin >> Client Rules >>
Initial Client Setup Process.

Tampilan proses Initial Client Setup dapat dilihat

pada gambar 5.

Do you want to start the Process?

ClientName | yambi Design
OrgKey | Nyambi Design
Organization Name | \yambi Design
Administrative User Name. )(d‘mynNygmbl
Normal User Name |Useryambi
currency [jpR 3
Countty | jndonesia b
Region | =
CityName | gekasi
city 5
2P 17520
Address 1 Cikarang Barat
¥ BP Accounting
¥l Proguct Accounting
¥ Project Accounting

[/ Campaign Accounting

v [sales Region Accounting|

Chart of Accounts File B
Phone
2nd Phone
Fax
EMiail Address |

TaxID

| =) Q;’ Start

Gambar 5. Initial Client Setup Process Window

b.  Organization Setup

Organization merupakan suatu kesatuan di dalam
Adempiere company structure yang dapat berupa divisi
maupun departemen yang terdapat di dalam client atau
perusahaan pengguna Adempiere. Nyambi Design
terbagi menjadi tiga bagian didalam organization, yaitu
bagian Pembuatan Design (Produksi), Penyimpanan dan
Penjualan. Langkah-langkahnya sebagai berikut:

1) Login Adempiere menggunakan userID Admin client
yang telah dibuat. Value dari Role ialah client admin,
value client ialah client, untuk organization pilih “*”.

2) Pada Menu, pilih General Rules >> Organization
Rules >> Organization.

Tampilan proses Organization Window dapat dilihat
pada Gambar 6.

™ Organization Produksi Produksi AdminNyambi (Nyambi Design Admin) @ Nyambi Design.* [pams{pams-ade.. = =

File Edt View Go Tools Window Help

9 @OmExE A irE @ites F492 EEEE A"

Organization” 2 Nyami Design Organization
3 Penyimpanan
Organization | L) Produksi
[ Penjualan

Client Nyambi Design
Search Key Produksi
Name Produksi
org
Assignment Description  Produksi Nyambi Design
v Active Summary Level

Replication Strategy &

e \

Expand Tree i T

>
[ Navigate or Update record “ai4)

Gambar 6. Organization Window

c Warehouse dan Locator

Warehouse merupakan tempat dimana bahan baku
maupun barang jadi hasil produksi disimpan. Locator
ialah lokasi dimana warehouse tersebut berada. Pada
Nyambi Design disediakan dua warehouse tempat
penyimpanan yaitu penyimpanan bahan baku dan barang
jadi hasil proses produksi. Langkah-langkahnya adalah
pada Menu, pilih Material Management >> Material
Management Rules >> Warehouse & Locators.
Tampilan proses Warehouse & Locators dapat dilihat
pada gambar 7.

1" Workflow |
(& Material Management
E1-E Material Management Rules
-™ Product Setup

Material Managem...

T Product =

rehouse & Locators

S

-8 Warehouse Crganization

= Unit of Measure

I Product Category
~{T| Vendor Details

[-] Vendor Selection

T Freight Category
~{7 Product

4 Product Organization
-3 price List Setup

T Price List Schema

T Price List
~{T Discount Schema
1™ Shipper
- Verify BOMs

1™ Perpetual Inventory
= Promation Group
-7 Promotion

53 Product Attribute: ~|
e e
= Notiee: 0 j By Reuest0 ] &5ME - 71%
\Warehouse & Locators

Gambar 7. Warehouse & Locator
2. Master Data

a. Business Partner

Tampilan proses Business Partner Window dapat
dilihat pada gambar 8.

Fle Edt View Go Toois Window Help
Y elpExE ga

Business

Btes F222 ENEE A"ib
Business Parner | Logo

Customer Cient Nyambi Design Organization Pemimpanan
‘Search Key |Sukimo
Customer

Accounting Greeting [Bapakc 3
enaoe Name Sukimo

Vendor Name2

Accourting Descipion |Bapak Sukimo penyedia bahan kaos

Fivpieris  Actve SummanyLovel

Empioyes Credit Staus [No Creai Cneck - OpenBatance )
Accounting -

Bank

Actount SO Taxerempt PO Taxexemt

Location TaxGroup -

Contact DL Reference No

Wsen NACSISIC Ratng

e 3
Gecoss | Business Paitner Group Penyuplai 1 Language

Interest URL 2
Area

Rl 1 D]
Record saved 34
S

Gambar 8. Business Partner Window

Business partner digunakan untuk memberikan
informasi dengan siapa atau pihak mana suatu
perusahaan maupun unit usaha selaku client pengguna
Adempiere melakukan transaksi proses bisnis. Business
partner dapat dikelompokkan menjadi beberapa grup
tertentu pada business partner group.

Business partner dari Nyambi Design terbagi menjadi
tiga, yaitu vendor, customer dan employee. Vendor
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merupakan pihak penyuplai bahan baku atau barang yang
digunakan dalam proses usaha. Customer merupakan
konsumen atau pembeli. Employee merupakan karyawan
atau pekerja.

Langkah-langkahnya adalah pada Menu, pilih
Partner Relations >> Business Partner Rules >>
Business Partner.

b.  Products

Products merupakan produk maupun barang yang
digunakan ataupun dihasilkan oleh client. Products juga
dapat berarti barang yang dibeli ataupun dijual maupun
barang yang disimpan serta mempunyai suatu nilai harga
tertentu. Product dapat dikelompokkan menjadi
beberapa kategori dalam product category.

Data products didapatkan dari produk atau barang
yang terdapat pada Nyambi Design. Data tersebut
meliputi bahan baku, barang jadi maupun barang yang
dibutuhkan oleh Nyambi Design.

Product window dapat diakses, dari Menu, pilih
Material Management >> Material Management

Rules >> Product. Tampilan proses Product Window
dapat dilihat pada gambar 9.

e Edt View Go Tools Window Help

BEzae

% en

Proguct  Cllet
Namipasie

B Nyambi Design
Nyambi Design
Substiute Nyamoi Design
Nyambi Design
Related  Nyami Design
Nyambi Design
Replenish  nyampi Design
Nyambi Design
Nyambi Design
Nyambi Design
Nyambi Design
Nyambi Design
Nyamsi Design
Downloag NvambiDesion  * Rakel Rakel Rakel
Nyambi Design Tinta Sablon Wama erah Tinta Sablon Wara Merah  Tinta Sablon Wama Werah
Accounting Nyambi Design Tinta Sablon Wama Hitam Tinta Sablon Wara Hitam  Tinta Sablon Wama Hitam
Nyambi Design Tinta Sablon Wama Biru Tinta Sablon Wama Birs  Tinta Sablon Wama Biru
Transactons |Nyambi Design Tinta Sablon Wama Kuning Tinta Sablon Warna Kuning  Tinta Sablon Warna Kuning
Nyambi Design Screen 30140 Screen30x40 Screen Kecil Ukuran 30 em x4
Located  yambi Design Sereen 40x50 Screen 40x50 Sereen Besar Uturan 40 cmx—
= Nyambi Design Otat Agruk onatatok Obat Afdnuc g
i »

] @tes T2 3

Organization  Search Key. Version . Name

- Kaos MWama Kaos MWama
Kaos M Puth Kaos MPuth
Kaos M Hitam Kaos M Hitam
Kaos LWama Kaos L Wama
Kaos LPutih Kaos L Puth
Kaos L Hitam Kaos L Hitam
Kaos LL Wama Kaos LL Wama
Kaos LL Putih Kaos LL Putih
Kaos LL Hitam Kaos LL Hitam
Kaos XL Wamna Kaos XL Wamna
Kaos XL Putih Kaos XL Puih
Kaos XL Hitam Kaos XLHitam

&8 AT:wa ¢
Descipton
Kaos Wama Usuran Medium =
Kaos Puth Uuran Hedium |
Kaos Hitam Usuran ecum
Kaos Wama Usuran Large
Kaos Puth Uturan Large
Kaos Htam Usuran Large
Kaos Wama Usuran Doudle L&
Kaos Puth Ururan Doudle Lar|
Kaos Hitam Usuran Doude La
Kaos Wara Usuran Exva Larg
Kaos Putih Ururan xa Large
Kaos Hiam Ururan Exa Largg

Purchasing

Business
Partner

Price

Navigate or Update record 224

Gambar 9. Product Window

c.  Price Management

Tampilan proses Price List Window dapat dilihat pada
Gambar 10.

Fle Edt Viw Go Tools Wndow Help

Y elpEx@eaioz @itenr F498 FEAE AN

Price

List Client Nyamti Cesigr Crganizaton *

Version Name Purchase Price List
Descipiion
Product
Pice v At Default
Produdt Currency IR v price Presison 28

Price Break

Sales Price list 7 Price ircludes Tax

Enforce pice imit

Recod saved 13

Gambar 10. Price List Window

Price management merupakan pengaturan informasi
terkait harga. Price management pada Nyambi Design
dilakukan dengan menggunakan price list serta price list
schema, sebagai berikut:

1) Pembuatan price list schema, dari Menu, pilih
Material Management >> Material Management
Rules >> Price List Schema.

2) Untuk pembuatan price list, dari Menu, pilih Material
Management >> Material Management Rules >>
Price List.

3.  Modul Material Management

a.  Material Receiving

Material receiving ialah proses masuknya barang
atau produk dari luar ke dalam warehouse, sehingga
dalam material receiving dapat mengakibatkan stok
material dalam warehouse bertambah. Terdapat dua tipe
dokumen dalam material receiving, yaitu MM receipt
dan MM return.

Dokumen MM receipt digunakan untuk penerimaan
barang dari vendor, supplier maupun subcount. MM
return digunakan untuk mengembalikan barang yang
dikirim oleh vendor, dikarenakan barang cacat, rusak,
tidak sesuai permintaan maupun alasan lainnya. Pada
Menu, pilih Requisition-to-Invoice >> Material Receipt.
Tampilan proses Material Receipt dapat dilihat pada
gambar 11.

File View Tools Window Help

fisr Menu | [ Workflow Activities: 0 | ™% Workflow
-3 Partner Relations -
-3 Quote-to-Invoice
=2 Requisition-to-Invoice
----- T RfQ Topic

T Rfl Response
EI RfQ Unanswered

----- & Create PO from Requisition
EI Open Requisitions
7= Purchase Order
T Material Receipt
EI Material Receipt Details
--I7= Expense Invoice (Alpha)
~-= Invoice (Vendor)
-+ Invoice Batch
= Maiching PO-Receipt-Invoice
{7 Matched Purchase Orders
™ Matched Invoices
-3 Returns
-3 Open ltems
[
[

w3 Material Management
#-(3 Project Management =
Expand Tree Lookup

| = Notice: 0 e Request 0 123MB-59%
Material Receipt

Gambar 11. Material Receipt

b.  Shipments

Shipments 1ialah proses keluarnya barang dari
warehouse, sehingga dapat mengakibatkan stok material
dalam  warehouse berkurang. Dalam shipments
(customer) terdapat tiga tipe dokumen yaitu MM
shipment, MM shipment indirect dan MM vendor return.
Dokumen MM shipment dan MM shipment indirect
digunakan untuk proses pengiriman ke customer. MM
vendor return digunakan jika customer ingin
mengembalikan barang yang telah dikirim dikarenakan
suatu alasan tertentu. Dari Menu, pilih Quote-to-
Invoice >> Shipments >> Shipments (Customer).
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Tampilan proses Shipments windows dapat dilihat pada
gambar 12.

glm - g! - windowlp
& o 5 O
s @EmExE HIrz Do e Fo4¥ 2 FEEGS AR ©
ipment
o Client Nyambi Design Organization Penyimpanan -
Shpment o s Dat ordered
DocumentNo <s000no- Onger Reterence
o
atiuios
Document T Wl Shipment F]
Movement Date 1013072015 = ‘Account Date 10302015 & |
Warhouse Batandadi ] Proryledum F
DetersRue walaity l PiekDate
el Reprsentave Adminyambi B
& stipment
o sine
inseriea I=m
feted

Gambar 12. Shipments (Customer) Window

c.  Inventory Moves

Inventory moves ialah suatu pergerakan barang dari
satu warehouse ke warehouse lain dalam ruang lingkup
client. Dari Menu, pilih Material Management >>
Inventory Move. Tampilannya terdapat pada gambar 13.

File Edt View Go Tools Window Help
b @efipExE CAiIv= 0fhéer F24¥¢ 2 FEHAE A"
e Client Nyamai Design Organization Penyimpanan ]
Hove Inventory Move 510002
Line —
e LineNo| 0[] Distrioution Order Line [
Description
Search Key Kaos L Hitam
«l Active
Product Kaos L Hitam [®]  atrivute Setinstance | [a]
Atribute Setinstance To | [s]
Locator Locator Bahan Baku =] Locator To [Locator Bahan Jadi =]
& Quanities
Movement Quantiy | 0
Target Quanity 0 Scrapped Quanity | q
Confimed Quanity 0
Dala requeried I[ i |
—

Gambar 13. Inventory Move Window

d.  Physical Inventory

Physical inventory digunakan untuk melakukan
material stock update. Dari Menu, pilih Material
Management >> Physical Inventory. Tampilan Physical
Inventory Window terdapat pada gambar 14.

File Edt View Go Tools Window Help

& ~ B8 a .

5 @MW A IPZ 00 es T2 93 DNEAE R
Inventory 1 r
Count Glient Nyambi Design Organization |Penyimpanan =
Inventory Phys Invertory 620001
Caunt Line

Attibutes Linstio
Locator Locator Bahan Baku
Product |Kaos L Warna dribute Set Instance a]
Quaniy count Quanity book 12
Desciiption |
Inventory Type Inventary Difference ~
| Inserted [[+=111]
—

Gambar 14. Physical Inventory Window

e.  Production Move

Production Move ialah pergerakan material yang
disebabkan oleh kegiatan produksi berdasarkan Bill of
Material (BOM). Ini berarti akan terjadi pengambilan
barang untuk produksi sehingga akan mempengaruhi
stok material di warehouse menjadi berkurang. Pada
Menu, vpilih Material Management >> Material
Management  Rules >>  Production. Tampilan
Production Window terdapat pada gambar 15.

Eile Edt View Go Tools Window Help

6 @NDExE ZQA 17 00 es T3 TN A

Production T
Header Client Nyambi Design Organization Penyimpanan
Production Production produksi tanggal 2

Plan

Line N
Production A TEL
Line Product Kaos L Putin |
v Adive
Production Quantity 5

Locator |Locator Bahan Jadi 1

Description |

Data requeried | B iJ

Gambar 15. Production Window

B. Implementasi Sistem

1.  Purchase Order

Purchase Order digunakan oleh client untuk
melakukan pemesanan bahan baku kepada vendor atau
supplier. Penggunaan PO disesuaikan berdasarkan pola
bisnis dari client. Langkah-langkah terkait purchase
order yang dapat dilakukan ialah sebagai berikut. Pilih
Requisition to Invoice >> Purchase Order. Tampilan
Purchase Order Line terdapat pada gambar 16.

File Edit View Go Tools Window Help
b @0 DBxE Qi 0 éw T332 FERES A" A O
Purchase T =t
order Cifent Nyambi Design Organization Penyimpanan -
PO Purchase Order|800003_2015-11-26 00:00:00
eyt Line No 308
il Altribute SetInstance D
Degscription
On Order Quantity 0 ‘Quantity Invoiced 0
- 3 Line(s) - 336.000.00 - Total: 336,000.00 IDR = 336,000.00
| Recora savea 3]

Gambar 16. Purchase Order Line

Invoice dapat dihasilkan dari aktivitas purchase
order, melalui Requisition to Invoice >> Invoice
(Vendor). Tampilan Invoice (Vendor) terdapat pada
gambar 17.
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ADempiere
Bapak Sukirno Order 800004 - 2015-11-26 00:00:00
Bekasi Customer No : Sukirno
Bekasi, OR Sales Consultant : AdminNyambi
Indonesia 1000003 - 11/26/2015
Qty UoM Price Line Amt
6 pc Kaos MWarna 17,000.00 102,000.00
6 pc Kaos L Putih 1950000  117,000.00
6 pc Kaos L Htam 18,500.00 117,000.00
Sum Z 336,000.00
DR 336,000.00

Gambar 17. Invoice (Vendor)

2. Sales Order

Sales Order digunakan untuk memasukkan informasi
terkait pemesanan produk oleh customer atau konsumen.
Penggunaan SO disesuaikan berdasarkan pola bisnis dari
client. Langkah-langkah yang dapat dilakukan ialah pilih
Quote to Invoice >> Sales Orders >> Sales Order.
Tampilan Sales Order Line terdapat pada gambar 18 dan
tampilan Invoice Sales Order terdapat pada Gambar 19.

Line

] Line No
Tax

Attibute et nstance

Description

& Quantties

Gllent [Nyambi Design

Eile Edt Yiew Go Tools ‘Mnaaw Help.
¢ 0EE*xE SAI0E 00¢o T4 32 FNAS /1B

order

Organizaton Penympanan

ordr Order[80006_2015-11-26 0000:00

we

Product Kaos LL Putin_Kaos LL Putin 0 Charge.

| Resource Assignment

ey D oS
o
e D |
25000 wwoe
e I D)
— 2 Line(s)- 105,000.00 - Total: 105,000.00 IDR = 105,000.00
oz
Gambar 18. Sales Order Line
|
ADempiere
Customer No : Pembel
Sales Consultant : AdminNyambi 80006 - 11/26/2015
Qty UoM Description Price Line Amt
1 pc Kaos LL Putih 52,500.00 52,500.00
1pc Kaos LL Htam 52,500.00 52,500.00
Standard 105,000.00 000
Sum £ 105,000.00
IDR  105,000.00

Gambar 19. Invoice Sales Order

3. Payment Rule

Jenis pembayaran dapat dilakukan melalui beberapa

skema seperti terdapat pada Gambar 20 yaitu :

1) Direct Deposit, skema pembayaran dilakukan secara
deposito

2) On Credit, skema pembayaran dilakukan secara
kredit atau hutang

3) Check, skema pembayaran dilakukan melalui check

atau giro
4) Cash, skema pembayaran dilakukan secara tunai.
Pada Nyambi Design, transaksi pembayaran

dilakukan melalui skema Cash.

5) Mixed, skema pembayaran campuran

6) Credit Card, skema pembayaran dilakukan melalui
kartu kredit.

PaymentRule Cash |

{Direct Deposit
On Credit
1 Check

Mixed
Credit Card

Gambar 20. Payment Rule

4.  Material Report

Physical inventory digunakan untuk melakukan
material stock update yaitu penghitungan stok aktual
yang tersedia di lapangan. Tampilan Physical Inventory
terdapat pada gambar 21.

FEile Edit View Go Tools Window Help

s epExE Qi 0tes F249 % FEEE A" A O
Inventory | Line NoLocator Product Afribute Set Instance Quantty count  Quaniity bookDesciption  Inventef®.
" Gllrang bart  Mea Roany Sabon i o entia

e 2CiarangBarat Kaos Naw XL Wamma . o men
Comiline  3GiarangBarst Kaos Naw XLHiam s 0 men

Jowes| 4CiarangBarat  Kaos NawXLPuth s o e
5 Cllarang Brat  Kaos Navy LL Wama s o ment

6 Clarang Baat  Kaos Navy LL Puth s o ment

7 GiarangBarst  Kaos NawLL Hiam s o e

8CiarangBarat Kaos NawL Wara s o e

9GiarangBarst  Kaos Naw L Puth . o e

10CikarangBarat  Kaos Naw L Hiam . o e

1 CiarangBarat Kaos Naw M Wama . 0 e

12.Cltarangarat  Kaos Naw W Putin . o e

13 Cltarang Barat  Kaos Nav M Hiam . 0 e

14 ClarangBarat  Kaos Naw S Wamma o o e

15 Clarang Barat  Cat Sablon Gowin The Dark  NY0201_cat salon_c01 i 0 nen

16 GitarangBarat Scrsen W4T 30340 2 o e

17 Gitarang Barat_ Rake! 2 0 men

18 Clarang Barat_ Tita Sablon Warma erah i 0 e
19 Gllarang Barat _ Obat Ak 2 0 o] |

20CHarangBarat  Screen WAST 40750 . o wert]

21 GlarangBarat  Cat Sablon Super Whie 1 0 mert]
1 n Invente ™

< 1 I »
Navigate or Update record e

Gambar 21. Physical Inventory
Tampilan Inventory Report terdapat pada gambar 22.
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ADermpiere Inventory Physical Hyambi Page 1071
Parameter: Prys. inventory Live = 1000000

Client Line Ho Locator Product Otybook Oty count,
Iiyami Design 10 Logator Bahan Baku Cat Sablon Suger WWite ] 2
hiyamhi Design 20 Locator Bahan Ba Meja Rotary Sablon 0 1
hiyamii Desiogn 30 Locetor Behan sk Keos M Warma 0 a
Nyamki Design 40 Locstor Bshan Baku Cat Sabion Plastisal 0 2
Hyamki Design 50 Locstor Bahan Baku Kaos LL Htam [ 12
Diyamki Design 60 Locator Bahan Baku Kaos M Puth 0 [
hiyamhi Design 70 Locator Bahan Ba Tirta SablonWerna Biru 0 2
Niyami Design &0 Locetor Behan Bak Keos L Hiem 0 10
Nyamki Design 0 Locstor Bshan Baku Screen 30 x 40 0 2
Hyamki Design 100 Lacstor Bahan Baku Kaos L Warma [ 12
Diyamhi Design 110 Locator Bahan Bai Obat Afdru 0 4
hiyamhi Design 120 Locator Baan Bai Kaos XL Putih 0 1z
Niyami Desiogn 130 Locetor Behan sk Rakel 0 4
Nyamki Design 140 Locstor Bshan Baky Kaos L Putih 0 10
Niyamki Design 150 Lacator Bahan Baku Tirta Sablon Warna Mersh o

Diyami Design 160 Locator Bahan Bau Kaos M Hiam 0 7
Iiyamhi Design 170 Locstor Bahan Baky Kaos LLwarna 0 1z
Iiyambi Desiogn 180 Locetor Behan s Keos LL Putih 0 12
Nyamki Design 10 Locstor Bshan Baku Kaos XL Hiam 0 12
Nyamki Design 200 Locator Bahan Baku Kaos XL Werna o 12
iy Design 210 Locator Bahan Bai Screen 40 x50 0 4
hiyamhi Design 220 Locstor Bahan Baky Tirta SablonWarna Htam 0 2
hyami Design 230 Locstor Bahan Bsiu Tirta Sablon Warna Kuning 0 2
ADampiers® Adminyambi (Nyambi Design Admin) @ Nyambi Design.* [pams pams-adempiera-ademplers]] Dot 30, 2015 10:40:10 A4 POT

Gambar 22. Inventory Report

5.  Price Report

Price report pada Nyambi Design terbagi menjadi
dua jenis, yaitu purchase price list dan sales price list.
Pada purchase price list merupakan daftar harga
pembelian bahan maupun produk dari Nyambi Design.
Sedangkan sales price list merupakan daftar harga
penjualan produk pada Nyambi Design. Tampilan
Purchase Price List Report terdapat pada gambar 23.

ADempiere. M_ProductPrice Page 1 of 1
Parameter: M_PricoList_Version_ID = 1000001
Price List Version Product List Price StdPrice __Limit Price
2015 Kaos LL Htam - Kaos LL ttam 2500000 22,00000 20,000.00
2015 Kaos XL Warna - Kaos XL Warna 2500000 22,0000 2000000
2015 Kaos XL Putih - Kaos XL Putih 2500000 2200000 2000000
Purchase November 2015 Kaos XL Hitam - Kaos XL Hitam 2500000 22,00000 20,000.00
2015 Meja Rotary Sablon - Meja Rotary Sabion 450000000 430000000  4,00000000
Purchase November 2015 Kaos MWarna - Kaos MWarna 20,00000 17,00000 15,000.00
2015 Kaos M Putth - Kaos M Putih 20,00000 17,000.00 15,000.00
2015 Kaos M Htam - Kaos M Htam 20,00000 17,00000 1500000
2015 Kaos L Puth - Kaos L Putih 2250000 19,500.00 17,500.00
2015 Kaos L Warna - Kaos L Warna 2250000 19,50000 17,50000
Purchase November 2015 Kaos L Hiam - Kaos L Htam 2250000 19,5000 17,50000
2015 Kaos LL Werna - Kaos LL Warna 25,00000 2200000 20,000.00
Purchase November 2015 _Kaos LL Putih - Kaos LL Putih 2500000 2200000 20,000.00

Gambar 23. Purchase Price List Report

Tampilan Sales Price List Report terdapat pada
gambar 24.

ADempiere. M_ProductPrice Page1of1
Parameter: M_PriceList_Version ID = 1000002

Price List Version__Product ListPrice  StdPrice __ Limit Price
Sales Movember 2015 Kaos LL Hitam - Kaos LL Hiam 5500000 52,500.00 50,000.00
Sales Movember 2015 Kaos Marna - Kaos M Warna 4500000 42,500.00 40,000.00
Sales November 015 Kaos M Puth - Kaos M Puiih 4500000 4250000 40,000.00
Salles Movember 2015 aos W Hiam - Kaos W Hiam 4500000 4250000 40,000.00
Selles Movember 2015 Kaos L Hitam - Kaos L Htam 5000000 &7.500.00 45,000.00
Sales Movember 2015 Kaos XL Hitam - Kans XL Htam 5500000 5250000 50,000.00
Seles Movember 2015 Kaos XL Puth - Kaos XL Puth 500000 250000 50,000.00
Seles Movember 015 Kaos XL Warna - Kaos XL Watna 500000 250000 50,000.00
Sales Movember 2015 Kaos LL Warns - Kaos LL Warns 5500000 5250000 50,000.00
Sales Movember 2015 Kaos LL Putih - Kaos LL Putih 5500000 5250000 50,000.00
Sales Movember 2015 Kaos L Warna - Kaos L Warna 5000000 47,500.00 45,000.00
Sales Movember 2015 _Kaos L Puth - Kaos L Puth 5000000 47.500.00 45,000.00

Gambar 24. Sales Price List Report
C. Analisa

1.  Proses Material Movement

Proses material movement merupakan proses
pergerakan material pada client yang disesuaikan dengan
proses pada sistem ERP Adempiere. Proses ini membuat
pergerakan material bahan baku maupun bahan jadi
menjadi lebih terstruktur secara sistematis melalui
proses-proses yang telah disediakan oleh Adempiere
sehingga ketersediaan material dapat termonitor dan

terkontrol. Aliran pergerakan material di Nyambi Desgin
ditunjukkan pada gambar 25.

Aliran Pergerakan Material Nyambi Design

Penyimpanan Bahan  Penyimpanan Bahan

Supplier Produksi e o Customer
Material - Terima
Bahan Baku Fovs Shipments Trren
Purchase Material
S Sae Sales Order
. : . Material
Report
. Bill of
Production N
> Material
Bahan Jadi T
Inventory
Move

Gambar 25. Material Movement

Berdasarkan proses material movement pada gambar
25, menunjukkan bahwa proses diawali kedatangan
material bahan baku dari vendor yang kemudian akan
disimpan di dalam warehouse penyimpanan bahan baku.
Bagi pihak client terdapat proses material receipt yaitu
proses penerimaan material bahan baku dari vendor atau
supplier yang telah disediakan oleh sistem Adempiere.

Material bahan baku yang ada di warehouse
penyimpanan bahan baku akan diambil untuk proses
produksi berdasarkan bill of material (BOM) yaitu daftar
kebutuhan material untuk proses produksi. Material
bahan baku akan menjalani proses produksi hingga
menghasilkan bahan jadi.

Selanjutnya material bahan jadi tersebut akan
dipindahkan ke dalam warehouse penyimpanan bahan
jadi. Di sini terdapat proses inventory move yaitu proses
inventory yang terjadi karena perpindahan barang dari
satu warehouse ke warehouse lain. Kemudian proses
selanjutnya ialah shipment yaitu pengiriman ke customer
dan hasil akhirnya ialah barang atau produk sampai ke
tangan customer atau konsumen.

2. Analisa Pasca Implementasi

Sebelum dilakukannya implementasi sistem ERP
Adempiere didapatkan temuan yaitu bahwa Nyambi
Design tidak memiliki catatan khusus berupa dokumen
atau laporan dalam menjalankan usahanya. Ketiadaan
laporan tersebut meliputi laporan terkait ketersediaan
bahan baku, kegiatan proses produksi, serta penjualan
produk.

Satu-satunya catatan yang dimiliki ialah berupa struk
bukti pembayaran terkait pembelian bahan baku yang
dikeluarkan oleh toko penjual bahan baku. Hal tersebut
menjadikan satu kendala tersendiri untuk mengetahui
ketersediaan stok material yang dimiliki. Selama ini,
untuk mengetahui stok material yang tersedia, disamping
hanya mengandalkan ingatan, juga harus melakukan
penghitungan manual satu per satu. Hal ini menjadikan
kurang akurat, kurang efektif dan tidak efisien.

Implementasi sistem Enterprise Resource planning
(ERP) berbasis open source menggunakan Adempiere
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pada Nyambi Design terdapat penambahan proses namun
tidak merubah proses bisnis yang telah ada sebelumnya.
Penambahan proses tersebut terjadi dikarenakan adanya
penyesuaian proses pada Nyambi Design dengan fitur
yang terdapat pada sistem ERP Adempiere. Penambahan
proses tersebut antara lain Inventory Control, Purchase
Order, Sales Order, Shipments serta Material Receipt.

Hasil implementasi, sistem informasi yang saling
terintegrasi pada sistem ERP Adempiere membuat
pergerakan material menjadi terdokumentasi dan laporan
ketersediaan material didapat secara cepat dan real time
sehingga mempercepat pengambilan keputusan dan
keseimbangan proses supply chain dapat terjaga. Dan
secara tidak langsung, sistem ERP Adempiere membantu
dan memandu Nyambi Design selaku UKM untuk
mengelola aktivitas usahanya menjadi lebih baik.

Perbedaan perlakuan terhadap material pada Nyambi
Design dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbedaan sebelum dan sesudah implementasi

Proses Sebelum Sesudah
Warehouse - Belum ada - Disediakan 2 warehouse
management - Material masih - Material lebih terkelola
tercampur dengan baik
Material - Tidak ada - Dilakukan pendataan
receiving pendataan melalui material
- Tidak ada data receiving
ter-record - Ada data ter-record
Inventory - Perhitungan - Dilakukan oleh sistem
manual satu per ERP
satu - Lebih efektif dan efisien
- Kurang efektif
dan efisien
Material - Tidak ada - Dihasilkan oleh sistem
report dokumen ERP
- Mengandalkan - Lebih cepat dan akurat
ingatan kurang
akurat

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1) Perancangan sistem ERP Adempiere pada Nyambi
Design diawali dengan analisa pendahuluan guna
mengetahui gambaran umum karakter dari Nyambi
Design selaku client kemudian dilanjutkan dengan
setup proses bisnis tersebut pada Adempiere.

2) Implementasi sistem ERP pada Nyambi Design
menyesuaikan karakter bisnis dari Nyambi Design
dengan tidak mengubah proses bisnis sebelumnya.
Namun demikian terdapat penambahan proses
dikarenakan fitur yang terdapat pada modul material
management pada Adempiere antara lain material
receipt, shipment, inventory dan bill of material.

3) Sistem informasi yang saling terintegrasi pada sistem
ERP Adempiere, memudahkan client selaku
pengguna untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan secara cepat dan akurat, meningkatkan

sehingga keseimbangan supply chain dapat terjaga.

Dan secara tidak langsung, sistem ERP Adempiere

membantu dan memandu Nyambi Design selaku

UKM untuk mengelola proses usahanya menjadi

lebih baik.

Kemudian beberapa saran dalam perancangan
Enterprise Resource Planning (ERP) berbasis open
source menggunakan Adempiere ialah sebagai berikut:
1) Perlu dibuatkan pedoman (SOP) penggunaan, agar

user dapat mengetahui apa yang harus dikerjakan

sehingga dalam proses input data tidak mengalami
kesulitan yang dapat mengganggu aktivitas bisnis
client.

2) Implementasi modul-modul lain sebaiknya dilakukan
secara bertahap berdasarkan skala prioritas dari
kebutuhan Nyambi Design selaku client.
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